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Ketika Cinta Bertasbih yang dinobatkan film terlaris di Indonesia yang mencapai
1,5 juta penonton. Film ketiga yaitu film Emak ingin Naik Haji. Selanjutnya film
Perempuan Berkalung Sorban, film Doa yang Mengancam, film Kun Fayakun dan
yang terakhir adalah film Sang Pencerah.

Film Sang Pencerah  ini mengangkat tentang kisah berdirinya
Muhammadiyah dan pendirinya yaitu Kiai Haji Ahmad Dahlan. Film ini
ditayangkan serempak pada tanggal 8 September 2010 di seluruh bioskop
Indonesia. Film ini telah ditonton dan mendapat apresiasi yang positif dari Wakil
Presiden Budiono, Mantan Wakil Presiden Jusuf Kala, Menko Perekonomian
Hatta Rajasa, Pimpinan Pusat Pengurus Muhamadiyah, Din Syamsudin maupun
mantan pimpinan Pusat Pengurus Muhamadiyah, Amien Rais. Selain itu, Eko
Patrio, selebritis maupun anggota DPR terinspirasi oleh Film Sang Pencerah,
setelah menyaksikannya.*

Film yang menghabiskan dana 24 miliyar ini berhasil meraih posisi
terhormat sebagai Film Terpuji Festival Film Bandung (FFB) 2011. Film karya
Hanung Bramantyo ini berhasil memboyong tujuh penghargaan untuk kategori
film terpuji, pemeran utama pria terpuji, sutradara terpuji, penata musik terpuji,
penata kamera temuji, penata artistik terpuji, dan poster film terpuji.’

Film Sang Pencerah menceritakan seorang pemuda bernama Muhammad
Darwis. Darwis gelisah dengan lingkungannya yang melaksanakan syariat Islam

melenceng ke arah sesat. Darwis selalu bertanya di dalam hatinya “mengapa

* Indriyatna Sugiarta: Film Snag Pencerah, Tontonan Pencerahan Pasca Lebaran,
: m/film/2010/09/20/film-sang- -tontonan-|
lebaran/, 2010. Diakses tanggal 02 Mei 2012)
> Eriyanti: “sang pencerah” Film terpuji FFB 2011, (httpy/ fwww . pikiran-
rakyat.com/node/144214, 2011. Diakses tanggal 02 Mei 2012)



agama yang diyakininya sebagai rahmatan lilalamin (rahmat atau kebaikan bagi
seluruh alam) justru tidak nampak”. Secara fakta banyak sekali masyarakat yang
terlantar dan seakan-akan dibiarkan oleh para pemuka agama. Orang-orang miskin
dibiarkan melarat seakan sudah menjadi takdir mereka, nyata-nyata di hadapan
masjid. Kesehatan masyarakat sangat rapuh. Tidak ada yang tergerak hatinya
untuk memperbaiki hidup dan kehidupan mereka. Para pemuka agama dan
pengikutnya tidak terusik dan sibuk dengan ritual keagamaan. Setiap hari mereka
sholat berjamaah, sementara masyarakat miskin di sekitar masjid sudah
kehilangan harapan hidup.

Pemahaman agama juga bercampur aduk dengan kepercayaan mistik
berlebih-lebihan. Sesajen berbagai jenis makanan terbuang begitu saja. Jika
mereka kehilangan saudaranya juga harus melaksanakan tahlilan, membuat
masyarakat menjadi sedih lahir dan batin. Masyarakat menganggap bahwa tahlilan
adalah kewajiban agama. Darwis merasa yakin bahwa ini bukan esensi beragama.
Darwis lalu pergi menunaikan jbadah haji ke Mekah pada usia 16 tahun.
Sepulangnya dari Mekkah, Darwis mendapat nama baru menjadi Ahmad Dahlan.
Ahmad Dahlan dijadikan Imam Masjid di Kauman dan berhak memberikan
tausiah. Ceramah-ceramahnya agak berbeda dengan para kiai pada umumnya,
waktu itu yang sangat menekankan penerimaan tanpa banyak bertanya. Tentu saja
tausiah model ini cukup membuat para kiai saat itu tersinggung, karena sudah
keluar dari tradisi. Ia mendapatkan wakaf dari ayahnya sebuah langgar atau surau
dan mengawali pergerakannya dengan mengubah arah kiblat yang salah di Masjid

Besar Kauman. Tindakannya itu serta merta mengundang kemarahan seorang kiai
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3. Muhammadiyah yang tersebar luas di masyarakat Indonesia sampai sekarang
adalah organisasi sosial agama yang mempunyai misi dakwah, sehingga layak
memakai metode dakwah dan strategi yang dikembangkannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis akan meneliti tentang: “Dakwah
Dalam Film Sang Pencerah (Analisis Semiotik Strategi Dakwah Dalam Film
Sang Pencerah)”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model dakwah dalam film Sang Pencerah?
2. Bagaimana strategi dakwah yang ditampilkan dalam film Sang Pencerah?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, pembahasan ini
bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui model dakwah dalam film Sang Pencerah
2. Untuk mengetahui strategi dakwah yang ditampilkan dalam film Sang
Pencerah
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara teoritis, sebagai sumbangan teoritis bidang dakwah
khususnya dalam menganalisis film religi.
2. Kegunaan secara praktis adalah untuk
a. Untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para praktisi
pembuat film, agar dapat membuat film yang lebih kreatif, sarat makna

dan sesuai dengan etika budaya masyarakat Indonesia.
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Tehnik berisi langkah-langkah yang diterapkan dalam membuat metode
lebih berfungsi.

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu tehnik
atau metode tertentu. Taktik sifatnya individual. Secara umum, al-
Qur’an sering mengutarakan beberapa taktik yang dikhotomis. Taktik
menggembirakan (tabsyir) berbanding dengan taktik menakut-nakuti
(tandszir). Memerintahkan kebaikan kearifan lokal (al-amr bi al-ma’ruf)
berbanding dengan mencegah keburukan kearifan lokal (al-nahy ‘an al-
munkar). Taktik kebebasan manusia (Qadariyah) berbanding dengan
keterikatan manusia (jabariyah) — meminjam istilah teologis. Taktik
tegas (gaul sadid) berbanding dengan taktik lunak (gaul layyin). >

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran tentang laporan penelitian ini, maka penulis sajiakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan. Pada bab ini memuat: Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Konseptual, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab II : Kajian Kepustakaan. Pada bab ini memuat : Kajian Kepustakaan
yang meliputi materi dakwah: pengertian dakwah, strategi dalam dakwah,
media dalam dakwah, teori analisis tekstual semiotik, dan Penelitian

terdahulu yang relevan.

2 Azis M Ali, /lmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta, Kencana, 2009), h. 384




Bab III : Metode penelitian. Berisi pendekatan dan jenis penelitian, Unit
Analisis, Tahapan penelitian.

Bab IV : Penyajian dan Analisis Data. Yang meliputi Deskripsi obyek
Penelitian, Penyajian Data, Analisis Data.

Bab V1 : Penutup. Pada bab tersebut memuat kesimpulan atas jawaban dari

rumusan masalah dan saran-saran.
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